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Abstrak

Ayam buras merupakan salah satu hewan ternak yang digemari masyarakat Indonesia baik telur
maupun dagingnya. Saat beternak, tentunya para peternak akan dihadapkan dengan kendala atau
permasalahan, salah satunya yaitu penyakit yang diakibatkan oleh parasit darah, salah satunya yaitu
Leucocytozoonosis. Leucocytozoonosis atau malaria like disease merupakan penyakit protozoa yang
menyerang darah ternak unggas, yang disebabkan oleh parasit Leucocytozoon spp Mengingat tingkat
kerugian yang ditimbulkan akibat infeksi dari parasit tersebut, penelitian ini perlu dilakukan agar dapat
mengetahui prevalensi infeksi Leucocytozoon spp pada ayam buras di Bali. Penelitian ini menggunakan
apusan darah yang berasal dari 100 ekor ayam di Bali sebagai sampel. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini berupa pembuatan preparat ulas darah tipis dengan pewarnaan Giemsa 10% dan
pemeriksaan secara mikroskopis. Parameter yang diukur adalah ada tidaknya Leucocytozoon spp. pada
preparat ulas darah tipis. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan untuk
mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan wilayah asal ayam dengan prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp dianalisis menggunakan analisis chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prevalensi infeksi Leucocytozoon spp pada ayam buras di Bali adalah sebesar 30%. Setelah dilakukan
analisis menggunakan uji chisquare dinyatakan bahwa jenis kelamin tidak berhubungan (P>0.05),
sedangkan lokasi wilayah pengambilan sampel berhubungan dengan prevalensi infeksi Leucocytozoon
spp pada ayam buras di Bali (P<0.05). Sebaiknya peternak meningkatkan manajemen pemeliharaan
mengingat prevalensi infeksi yang cukup tinggi.

Kata kunci: Leucocytozoon spp.; ayam buras; prevalensi; dan parasit

Abstract

Free-range chicken is one of the livestock favored by the people of Indonesia both eggs and meat.
When breeding, of course, breeders will be faced with obstacles or problems, one of which is diseases
caused by blood parasites, for example Leucocytozoonosis. Leucocytozoonosis or malaria-like disease
is a protozoan disease that attacks the blood of poultry, caused by the parasite Leucocytozoon spp Given
the level of losses caused by infection from these parasites, this study needs to be done in order to
determine the prevalence of Leucocytozoon spp infection in free-range chickens in Bali. This study used
blood smears from 100 chickens in Bali as samples. The method used in this study was in the form of
making thin blood review preparations with 10% Giemsa staining and microscopic examination. The
parameter measured was the presence or absence of Leucocytozoon spp in thin blood review
preparations. The data obtained were analyzed using descriptive analysis and to determine the
relationship between sex and region of origin of chickens with the prevalence of infection
Leucocytozoon spp was analyzed using chi-Square analysis. The results showed that the prevalence of
Leucocytozoon spp infection in free-range chickens in Bali was 30%. After analysis using the chisquare
test, it was stated that sex was not related (P>0.05), while the location of the sampling area was related
(P<0.05) with the prevalence of Leucocytozoon spp infection in free-range chickens in Bali. It can be
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concluded that the prevalence of Leucocytozoon spp infection in free-range chickens in Bali is 30%,
with the sampling area associated with the prevalence of Leucocytozoon spp infection in free-range
chickens in Bali, while sex is not related. We recommend that farmers improve maintenance
management given the high prevalence of infection.

Keywords: Leucocytozoon spp.; free-range chickens; prevalence; and parasite

PENDAHULUAN

Ayam buras (Gallus gallus domesticus)
merupakan salah satu hewan ternak yang
digemari masyarakat Indonesia baik telur
maupun dagingnya. Di Bali sendiri, ayam
buras digunakan sebagai salah satu
prasyarat dalam upacara mecaru yang
diselenggarakan oleh umat Hindu di Bali.
Oleh karena itu, tidak sedikit masyarakat
yang memelihara ayam buras baik skala
kecil maupun skala besar. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik, jumlah populasi
ayam buras di Bali pada tahun 2021
mencapai 2.901.748 ekor, hal ini tentu
membuktikan besarnya minat pada ayam
buras di pasaran. Saat beternak, tentunya
para peternak akan dihadapkan dengan
kendala atau permasalahan, salah satunya
yaitu penyakit. Penyakit pada ayam dapat
disebabkan oleh bakteri, virus, hingga
parasit. Penyakit parasitik menjadi salah
satu faktor penyebab penurunan populasi
dan produktivitas ayam buras. Penyakit
unggas khususnya ayam dan itik juga dapat
diakibatkan oleh parasit darah, hingga
dapat menyebabkan kematian (Salut et al.,
2019). Parasit darah yang penting pada
unggas piaraan adalah anggota dari filum
apikomplexa yaitu genus Haemoproteus,
Leucocytozoon dan Plasmodium (Levine,
1994).

Leucocytozoonosis atau malaria like
disease merupakan penyakit protozoa yang
menyerang darah ternak unggas, Yyang
disebabkan oleh parasit Leucocytozoon spp.
(Putra, 1996; Apsari dan Arta, 2010).
Leucocytozoonosis pada ayam disebabkan
oleh Leucocytozoon caulleryi, L. sabrazesi,
L. andrewsi, dan L. schoutedeni, yang
termasuk ordo Haemosporida dari filum
Apicomplexa (van Wettere 2016). Di
Indonesia sendiri, spesies Leucocytozoon
yang ditemukan menginfeksi ayam yaitu L.
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caulleryi dan L. sabrazesi (Soekardono dan
Partosoedjono, 1986; Apsari dan Arta,
2010). Penyakit ini ditularkan melalui
vektor lalat hitam (Simulium sp.) dan
Culicoides spp (Levine, 1994; Permin and
Hensen, 1998; Yu et al., 2000). Setelah
vektor yang terinfeksi menghisap darah,
sporozoit dari Leucocytozoon menyerang
jaringan retikuloendotelial yang berbeda
dan sel darah dan kemudian berkembang ke
tahap gametosit sirkulasi darah (Valkitinas
dan lezhova, 2017). Ayam dan burung yang
terjangkit sering kali subklinis tetapi
kadang-kadang dapat menunjukkan gejala
klinis hingga kematian. Tanda-tanda
klinisnya diantaranya: anemia, pembesaran
hati dengan tekstur yang rapuh dan
perubahan warna kekuningan, penurunan
produksi telur (Lee et al., 2016), depresi,
bulu acak-acakan, dan kurang nafsu makan
(Galosi et al, 2019) vyang dapat
meningkatkan angka kematian. Penyakit ini
menyebabkan kerugian ekonomi yang
besar dikarenakan penurunan produksi
daging dan telur. Menurut Yesica et al.,
(2020), angka kematian akibat infeksi dari
parasit ini mencapai 30%.

Menurut Marquerita et al., (1992),
kejadian penyakit pada suatu daerah bisa
berbeda tergantung letak geografis,
temperatur dan kelembaban yang tinggi.
Hal ini memungkinkan perkembangan yang
pesat dari vektor penyakit, dan juga cara
pemeliharaan yang memungkinkan banyak
kesempatan vektor berkontak dengan
unggas. Bali termasuk ke dalam wilayah
dengan iklim tropis dengan curah hujan
tinggi  sehingga  memiliki  tingkat
kelembaban udara  yang tinggi.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(2020), rata-rata tingkat kelembaban udara
di Bali yaitu berkisar antara 78% hingga
84%, sehingga lingkungan ini mendukung
pertumbuhan vector yang menularkan
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Leucocytozoon spp. Di Bali pernah
dilaporkan prevalensi pada ayam buras
sebesar 53,58% (Apsari et al., 1999; Here
et al., 2017). Di Bukit Jimbaran, Kuta
Selatan, Bali prevalensi Leucocytozoon
spp. pada ayam buras tercatat sebesar 31 %
(Here et al., 2017), kemudian, penelitian
yang dilakukan di Nanggroe Aceh
Darussalam menemukan prevalensi
Leucocytozoon spp. pada ayam broiler
sebesar 30% sedangkan pada itik sebesar
24% (Hanafiah et al., 2007; Here et al.,
2017).

Mengingat tingkat kerugian yang
ditimbulkan akibat infeksi dari parasit
tersebut, penelitian ini perlu dilakukan agar
dapat mengetahui angka prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp. pada ayam buras di
Bali.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penelitian ini
berupa sampel apusan darah yang berasal
ayam buras yang berumur 5-6 bulan
sebanyak 100 ekor. Ayam buras didapatkan
dari empat wilayah di Bali yang terdiri dari
3 kabupaten dan 1 kota, yaitu Kabupaten
Badung, Tabanan, Gianyar, dan Kota
Denpasar. Pada penelitian sebelumnya,
prevalensi Leucocytozoon spp. di Bali
sebesar 53.58 % (Apsari et al., 1999).
Jumlah sampel didasarkan pada rumus
(Thursfield, 2007):

B 1,962 pey, (1 — peyp)
n= P

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang dibutuhkan
pexp, = Prevalensi (53.58%)

d = Tingkat kesalahan (10%)

3,8416 (0,53) (1 — 0,53)
n =

0,12
13,8416 (0,2491)
n= 0,01
10,9569
0,01
n = 95,69

Wardhana et al., 2023

Melalui perhitungan diatas, maka
sampel minimum yang dibutuhkan adalah
96 sampel.

Rancangan Penelitian

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian observasional dengan
pendekatan  cross-sectional.  Sampel

diambil di Kabupaten Badung, Tabanan,
dan Gianyar serta Kota Denpasar secara
acak, kemudian dikumpulkan data berupa
umur dan jenis kelamin dari ayam buras.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Variabel Bebas: Jenis
kelamin dan wilayah pengambilan ayam
buras; Variabel Tergantung: Prevalensi
infeksi Leucocytozoon spp.; dan Variabel
Kendali: Ayam buras bermur 5-6 bulan
yang dipelihara di Badung, Tabanan,
Gianyar, dan Denpasar.

Prosedur Penelitian

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan empat
wilayah di Bali yang terdiri dari 3
kabupaten dan 1 kota, yaitu Kabupaten
Badung, Tabanan, Gianyar, dan Kota
Denpasar. Pengambilan darah dilakukan
dengan menusuk vena pectoralis yang
terletak di bawah sayap menggunakan
jarum spuit 1 ml. Sebelum pengambilan
darah dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
sterilisasi dengan cara mengusap area yang
akan diambil darahnya dengan kapas yang
telah dibasahi dengan alkohol 70%, setelah
itu bisa dilakukan penusukan dengan jarum
suntik steril agar darah keluar.

Selanjutnya dibuat preparat ulas darah
tipis dengan tahapan: darah yang telah
keluar disentuh menggunakan salah satu
objek glass pendorong, kemudian
sentuhkan pada objek glass preparat dan
membentuk sudut 45° hingga darah
menyebar ke seluruh ujung objek glass
pendorong, lalu geser sehingga membentuk
ulas darah tipis (Sari et al., 2021). Objek
glass tersebut kemudian diberi penomoran
sesuai dengan nomor sampel dengan label
kertas sembari diangin-anginkan. Apusan
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darah  kemudian  difiksasi  dengan
menggunakan metanol selama 3-5 menit.
Setelah selesai difiksasi, maka darah dapat
diwarnai dengan menggunakan pewarnaan
Giemsa  10%. Pewarnaan  dengan
menggunakan Giemsa 10% dilakukan
dengan cara memberi beberapa tetes
giemsa di atas apusan darah, kemudian
didiamkan selama + 1 jam, setelah itu
dibilas dengan air mengalir hingga pewarna
giemsa bersih.

Pemeriksaan Sampel

Apusan darah yang telah diwarnai
kemudian diamati di bawah mikroskop.
Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan perbesaran 40x terlebih
dahulu untuk melihat dari lapang pandang
yang lebih luas, kemudian dilakukan juga
pengamatan dengan perbesaran 100X
dengan terlebih dahulu ditetesi minyak
imersi. Pengamatan dengan perbesaran
100x  dilakukan  untuk  memastikan
keberadaan gametosit Leucocytozoon spp.
dengan melihat morfologi dari gametosit
tersebut.

Parameter Penelitian

Paramater penelitian adalah ditemukan
Leucocytozoon spp. pada pemeriksaan ulas
darah tipis. Prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp. dihitung dengan
menggunakan rumus:

Prevalensi= Jumlah sampel yang positif %

Jumlah sampel yang diperiksa

100%

Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini
akan disajikan secara deskriptif dan untuk
mengetahui hubungan antara faktor risiko
(wilayah pengambilan sampel dan jenis
kelamin ayam) dengan prevalensi infeksi
dianalisis menggunakan uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan
pada 100 sampel darah ayam buras yang
diambil dari Kabupaten Badung, Tabanan,
Gianyar, dan Kota Denpasar, didapatkan 30

1260

Volume 15 No. 6: 1257-1265
Desember 2023
https://doi.org/10.24843/bulvet.2023.v15.i06.p25

sampel (30%) dari 100 sampel darah ayam
buras terinfeksi oleh parasit Leucocytozoon
spp. Hasil identifikasi parasit tersebut pada
apusan darah yang terinfeksi dapat dilihat
pada gambar di bawah.

Prevalensi infeksi Leucocytozoon spp
berdasarkan jenis kelamin, pada ayam
buras jantan sebesar 41% (16/39),
kemudian pada ayam betina sebesar 22,9%
(14/61). Setelah dilakukan analisis
menggunakan uji chi-square, didapatkan
hasil bahwa perbedaan jenis kelamin tidak
berhubungan (p>0,05) terhadap prevalensi
infeksi Leucocytozoon spp (Tabel 1).

Prevalensi infeksi Leucocytozoon spp
pada ayam buras berdasarkan lokasi
wilayah pengambilan sampel di Kabupaten
Badung sebanyak 12 ekor (48%),
Kabupaten Tabanan sebanyak 2 ekor (8%),
Kabupaten Gianyar sebanyak 13 ekor
(52%), dan Kota Denpasar sebanyak 3 ekor
(12%).  Setelah  dilakukan  analisis
menggunakan uji chi-square, didapatkan
hasil bahwa lokasi wilayah pengambilan
sampel berhubungan (p<0,05) terhadap
prevalensi infeksi Leucocytozoon spp
(Tabel 2).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp pada ayam buras di
Bali, didapatkan hasil sebesar 30%, yang
mana hampir sama jika dibandingkan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di
Nanggroe Aceh pada ayam broiler sebesar
30% (Hanafiah et al.,, 2007) dan di
Jimbaran oleh Here et al., pada tahun 2017
yang tercatat sebesar 31%. Namun
cenderung lebih rendah jika dibandingkan
dengan pernah dilaporkan pada ayam buras
di Bali sebesar 53,58% (Apsari et al., 1999)
dan di Bogor sebesar 44% (Latipah, 2001).
Prevalensi infeksi Leucocytozoon spp pada
ayam buras ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pada itik di Nanggroe
Aceh sebesar 24% (Hanafiah et al., 2007),
dan pada burung puyuh di Kabupaten
Jombang sebesar 10% (Rosdesiana, 2016).
Perbedaan hasil yang didapat kemungkinan
berhubungan dengan jenis unggas, kondisi
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lingkungan, pola pemeliharaan dan faktor
musim.

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh
terhadap tingkat infeksi Leucocytozoon sp
(Here et al., 2017). Ketersediaan badan air
dan mikrohabitat (misalnya area yang
tertutup oleh vegetasi) menginduksi
reproduksi vektor dari Leucocytozoon spp
yakni Simulium sp dan Culicoides spp,
yang keduanya dapat mempengaruhi
transmisi patogen (Haque et al., 2010;
Facchio et al., 2020). Sebuah penelitian
yang diakukan oleh Wiegmann et al.,
(2021) mengenai  prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp pada satwa liar,
khususnya burung predator menunjukkan
bahwa habitat dari masing-masing burung
predator menjadi faktor yang sangat
penting dalam transmisi
Leucocytozoonosis. Penelitian ini
menunjukkan dari tiga spesies burung
predator yang diteliti, terdapat satu spesies
yang menunjukkan prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan dua spesies
lain. Hal ini diakibatkan oleh habitat yang
dihuni  oleh  spesies tersebut juga
merupakan habitat alami dari Simulium sp
(Charakarov et al., 2020; Wiegmann et al.,
2021). Perubahan kondisi lingkungan dapat
menimbulkan konsekuensi penting pada
interaksi inang dengan patogen dan dapat
meningkatkan penyebaran parasit, terutama
untuk patogen dan parasit yang ditularkan
oleh serangga dipteran hematofag karena
mereka bergantung pada air dan suhu untuk
reproduksi dan aktivitas mencari inang
(Fecchio et al., 2020). Keberadan vektor
memegang peranan  penting  dalam
penyebaran Leucocytozoon spp. karena
dalam tubuh vektor (Simulium sp dan
Culicoides spp) terjadi perkembangan
parasit menjadi bentuk infektif (Here et al.,
2017). Lingkungan yang memenuhi
persyaratan bagi kelangsungan hidup
vektor parasit ini antara lain berada di dekat
sungai, selokan, parit berair yang alirannya
tidak deras, dekat rawa, kolam, sawah, dan
tempat berair lainnya yang airnya tidak
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mengalir atau mengalir dengan tenang
(Soulsby, 1986; Wahyuti, 2003).

Faktor lain yang dapat memengaruhi
infeksi parasit selain karena kondisi
lingkungan adalah perbedaan jenis unggas.
Faktor tingkat infeksi pada setiap jenis
unggas dapat berbeda, misalnya pada
burung. Sebuah penelitian pada burung-
burung di  Finlandia  menunjukkan
peningkatan prevalensi parasit terjadi pada
saat musim kawin, hal ini diakibatkan oleh
terjadinya penurunan imun selama musim
kawin berlangsung (Rintamaki et al., 1999;
Wahyuti, 2003).

Infeksi dari Leucocytozoon spp ini tentu
memiliki dampak bagi para peternak
unggas. Infeksi parasit merupakan penyakit
yang banyak menimbulkan kerugian,
terutama berpengaruh terhadap
produktifitas, berat badan, produksi, dan
efisiensi reproduksi bahkan kematian pada
ternak, yang akan berujung dengan
kerugian ekonomis juga meningkatnya
biaya pengobatan. Dampak lain yang
timbul akibat adanya penyakit selain
kematian dapat juga mengakibatkan
kelumpuhan dan gangguan fungsi organ
lainya (Murtidjo, 1992; Kurniantoro,
2011). Unggas yang terkena penyakit dapat
juga menjadi sumber penular penyakit bagi
unggas sehat lainnya.

Prevalensi infeksi Leucocytozoon spp
berdasarkan jenis kelamin, pada ayam
buras jantan sebesar 41% (16/39), dan pada
ayam Dbetina sebesar 22,9% (14/61),
didapatkan hasil bahwa perbedaan jenis
kelamin tidak berhubungan (p>0,05)
terhadap prevalensi infeksi Leucocytozoon
spp. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Here et al.,
(2017) vyaitu dikarenakan tidak adanya
perbedaan cara pemeliharaan antara ayam
buras jantan dan betina, sehingga memberi
peluang yang sama untuk terinfeksi oleh
Leucocytozoon spp pada ayam jantan
maupun betina. Pada penelitian ini,
manajemen pemeliharaan ayam buras di
lokasi pengambilan sampel menerapkan
sistem pemeliharaan tradisional dan semi
intensif. Pemeliharaan tradisional yaitu
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memelihara ayam diumbar (dilepas bebas
tanpa ada pembatas), mencari pakan secara
bebas, dan tidak memikirkan konversi
pakan  yang  dibutuhkan  maupun
pertambahan berat badan yang dihasilkan
(Dalimunthe et al., 2021). Pemeliharaan
secara semi intensif yakni memelihara
ayam dengan cara terkurung terbatas.
Ayam dikandangkan pada malam hari atau
saat cuaca buruk dan pada saat cuaca baik
ayam berkeliaran di sekitar kandang,
ransum telah diberikan secara rutin
(Suprijatna, 2010).

Berdasarkan hasil analisa dengan uji chi
square terkait hubungan antara lokasi
wilayah pengambilan sampel dengan
prevalensi infeksi Leucocytozoon spp pada
ayam buras di Bali menunjukkan hasil
berhubungan (p<0,05), hal ini terkait
dengan kondisi lingkungan dari masing-
masing lokasi wilayah pengambilan
sampel. Lokasi pengambilan sampel di
daerah Tabanan dan Denpasar memiliki
tingkat prevalensi infeksi Leucocytozoon
spp yang cenderung rendah. Hal ini
disebabkan karena pada area pengambilan
sampel tidak berada dekat dengan sumber
air mengalir, dimana vektor dari
Leucocytozoon spp, yaitu Simulium sp dan
Culicoides spp membutuhkan tempat yang
memiliki sumber air mengalir sebagai
tempat untuk berkembangbiak. Berbanding
terbalik dengan area pengambilan sampel
di Badung dan Gianyar yang dikelilingi
oleh sumber air mengalir, serta ditutupi
oleh tumbuh-tumbuhan seperti yang terlihat
pada gambar sehingga memenuhi syarat
untuk kelangsungan hidup dari vektor
Leucocytozoon spp. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Here et al.,
(2017), dimana kondisi lingkungan akan
sangat berpengaruh dalam prevalensi
infeksi Leucocytozoon spp.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp pada ayam buras di Bali
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sebesar 30%. Faktor lokasi wilayah
pengambilan sampel berhubungan dengan
prevalensi infeksi Leuocytozoon spp pada
ayam buras di Bali, sedangkan faktor jenis
kelamin tidak berhubungan dengan
prevalensi infeksi Leucocytozoon spp pada
ayam buras di Bali.

Saran

Mengingat prevalensi infeksi
Leucocytozoon spp pada ayam buras di Bali
cukup tinggi, disarankan bagi para peternak
atau pemelihara ayam buras di Bali untuk
lebih meningkatkan manajemen
pemeliharaan ayam buras dengan baik,
salah satunya melakukan pencegahan
dengan meminimalisir tempat untuk vektor
dari Leucocytozoon spp berkembang.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai spesies Leucocytozoon
yang menginfeksi ayam buras di Bali.
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Gambar 1. Leucocytozoon spp yang Ter

»

ihat pada Sampel Darah Ayam Buras (Ditunjukkan

oleh anak panah)
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Tabel 1 Prevalensi Infeksi Leucocytozoon spp pada Ayam Buras di Bali Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin ~ Jumlah Sampel Sampel Positif  Prevalensi (%) P
Jantan 39 16 41 0,054
Betina 61 14 22,9

Tabel 2 Prevalensi Infeksi Leucocytozoon spp pada Ayam Buras di Bali Berdasarkan Lokasi
Wilayah Pengambilan Sampe

Lokasi Wilayah ~ Jumlah Sampel  Sampel Positif  Prevalensi (%) P

Kab. Badung 25 12 48

Kab. Tabanan 25 2 8 0,00
Kab. Gianyar 25 13 52
Kota Denpasar 25 3 12

Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel di daerah Badung yang mendukung kelangsungan
hidup dari vektor Leucocytozoon spp
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